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ABSTRACT 
 

 

The research was motivated by an interest in the creativity of Dandun Hadi 

Witono as a gamelan player and teacher karawitan in Yogyakarta. This research 

focuses on the creative process of Dandun Hadi Witono as gamelan player and 

teacher. Therefore, this study will find out about Dandun's background in life, the 

creative process as a teacher, gamelan player as well as in the preparation of 

Dandun's work, and the results of Dandun's creativity as gamelan player and, 

teacher. 

This study uses the theory of four Ps belonging to Rhodes contained in Utami 

Munandar's book entitled "Creativity and Talent". Dandun Hadi Witono's 

creativity was analyzed by looking at elements (1) personal (2) process, (3) press, 

(4) product. The concept of Rahayu Supanggah is also used to explore the related 

work. Working is one of the most important elements that will later give color, 

quality, character, and even the figure of the gending. The method used in this 

research is qualitative. 

Dandun is an artist who was born in an art family. Dandun is a gamelan player 

and teacher that comes from internal and external factors. Dandun in the creative 

process as a gamelan player is his ability to apply ways of kicking. As a teacher, 

Dandun has skills which he thinks are very important, namely emotional 

approach, material selection, and publication. Then the result of being a composer 

is the recognition of other artists. As a Dandun teacher, he has his own method, 

namely through YouTube.  

 

Keywords: Dandun Hadi Witono, Creativity, Process, Gamelan Player, 

and Theacher 
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ABSTRAK 
 

 

Penelitian dilatarbelakangi oleh ketertarikan terhadap Kreativitas 

Dandun Hadi Witono sebagai seorang pengrawit dan pengajar di 

Yogyakarta. Penelitian ini berfokus pada proses kreatif Dandun Hadi 

Witono sebagai seorang pengrawit, pengajar, dan komposer. Maka dari 

itu penelitian ini akan mengetahui tentang latar belakang kehidupan 

Dandun, proses kreatif sebagai pengajar, pengrawit sekaligus dalam 

penyusunan karya Dandun, dan hasil kreativitas Dandun sebagai 

pengrawit, pengajar, dan komposer. 

Penelitian ini menggunakan teori empat P. Milik Rhodes yang 

terdapat dalam buku Utami Munandar berjudul “Kreativitas dan 

Keterbakatan”. Kreativitas Dandun Hadi Witono dianalisis dengan 

melihat elemen (1) pribadi (personal). (2) proses (procces), (3) pendorong 

(press), (4) hasill (product). Konsep Rahayu Supanggah juga digunakan 

untuk mengupas terkait garap. Garap merupakan salah satu unsur paling 

penting yang nantinya akan memberikan warna, kualitas, karakter, 

bahkan sosok gending. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif. 

Dandun merupakan seniman yang lahir dari keluarga seni.  Dandun 

adalah seorang pengrawit dan pengajar yaitu berasal dari faktor internal 

dan eksternal. Dandun dalam proses kreatif sebagai pengrawit 

merupakan kemampuan dirinya dalam menerapkan cara-cara dalam 

mengendang. Sebagai seorang pengajar Dandun mempunyai keahlian yang 

menurutnya sangat penting yaitu pendekatan emosional, pemilihan 

materi, dan publikasi. Kemudian hasil menjadi pengrawit adalah 

pengakuan dari seniman lain. sebagai seorang pengajar Dandun 

mempunyai metode sendiri yaitu melalui youtube.  

 

Kata kunci: Dandun Hadi Witono,  Kreativitas, Proses, Pengrawit, 

Pengajar 
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